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Fasal Tentang Akad Syirkah 
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Secara bahasa Syirkah berarti bercampur. Dan menurut syara' 
berarti menetapnya hak dua orang atau lebih terhadap sesuatu 
secara menyeluruh (tidak tertentu pada bagian-bagian). 
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Akad syirkah memiliki 5 syarat: 

l.Akad syirkah menggunakan obyek mata uang dirham dan 
dinar, meskipun keduanya merupakan campuran (tidak 
hanya terbuat dari emas perak namun telah bercampur 
dengan logam lain) hanya saja masih tetap laku di negara. 
Sedangkan akad syirkah terhadap biji emas, perhiasan 
emas dan leburan emas hukumnya tidak sah. (Selain itu) 








syirkah juga bisa menggunakan obyek pada benda mitsli 
(benda yang untuk mengetahui kadarnya harus ditakar 
atau ditimbang) seperti gandum. Tidak boleh pada benda- 
benda mutaqowwam (kebalikan dari mitsli) seperti 
kemeja dan sebagainya. 

2. Kedua benda sesuai dalam jenis dan macamnya. Maka 
hukumnya tidak sah akad syirkah dengan (penggabungan) 
emas dan dirham (Dirham itu terbuat dari perak dan dinar 
dari emas). Tidak sah juga dengan benda yang utuh dan 
pecah, gandum putih dan gandum merah. 

3. Kedua pemilik mencampur dua harta mereka sekira tidak 
dapat dibedakan. 

4. Setiap dari mereka memberikan izin pada partnernya 
untuk mentransaksikan. Jika telah diberi izin maka ia 
boleh bertransaksi dengan tanpa membahayakan. Maka 
setiap dari keduanya tidak boleh menjual barang dengan 
pembayaran secara kredit, tidak boleh menjual dengan 
kerugian yang sangat. Tidak diperbolehkan bepergian 
dengan membawa harta syirkah kecuali dengan izin. Jika 
salah satu dari mereka melakukan transaksi yang dilarang 
oleh partner maka transaksi terhadap bagian milik partner 
tidak sah. Adapun pada bagian miliknya maka terdapat 
dua pendapat tentang masalah tafriq as-Sufqoh. 

5. Untung rugi dibagi sesuai dengan prosentase dua harta 
yang dikumpulkan tersebut. Baik dua syarik (orang yang 
melakukan akad syirkah) itu sama/setara dalam 
pekerjaannya terhadap harta yang digabungkan atau ada 
selisih. Sehingga jika keuntungan disyaratkan harus dibagi 
rata padahal prosentase dua harta tersebut berbeda atau 
sebaliknya (disyaratkan adanya perbedaan pembagian 
untung dengan prosentase dua harta yang sama) maka 
akad syirah tidak sah. 
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Syirkah adalah akad yang bersifat jaiz dari kedua belah pihak. 
Dari itu maka setiap salah satu dari mereka boleh 
membatalkannya kapanpun ia mau. Dan dengan adanya 
pembatalan dari keduanya maka dua belah pihak terlepas dari 
haknya untuk mentransaksikan. Saat salah satu dari keduanya 
meninggal, gila atau epilepsi maka akad syirkahnya menjadi 
batal. 





